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ABSTRAK

SINTA NADIA SARI, Pengaruh Tekanan Ketaatan, Kompleksitas
Tugas dan Pengalaman Audit Terhadap Audit Judgment Pada Kantor
Akuntan Publik Wilayah Kota Palembang Di Bawah Bimbingan Ibu :
Dr.Hj.Msy.Mikial, S.E., M.Si.Ak,Ca,CSRS. Dan Ibu : Yuni Rachmawati,
S.E., M.Si.Ak,Ca.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya audit judgement dalam
menjaga kualitas laporan keuangan, terutama di tengah meningkatnya tuntutan
profesionalisme auditor dan kompleksitas lingkungan audit. Dalam praktiknya,
auditor sering menghadapi tekanan ketaatan dari atasan maupun klien, tingkat
kompleksitas tugas yang tinggi, serta perbedaan pengalaman audit yang dapat
memengaruhi pertimbangan profesional yang diambil. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tekanan ketaatan, kompleksitas tugas,
dan pengalaman audit terhadap audit judgement pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) di wilayah Kota Palembang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penyebaran
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada
KAP di Kota Palembang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode
sampling jenuh dengan jumlah responden sebanyak 51 auditor dari 8 KAP. Data
diperoleh melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan program SPSS versi 26.0.

Hasil penelitian menunjukkan secara simultan bahwa tekanan ketaatan,
kompleksitas tugas, dan pengalaman audit berpengaruh terhadap audit judgement
dari arah positif dengan nilai F = 38,419 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,733 dan Adjusted R Square sebesar
0,714 menunjukkan bahwa 73,3% variasi audit judgement dapat dijelaskan oleh
ketiga variabel independen, sedangkan 26,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian.

Secara parsial tekanan ketaatan (X1) berpengaruh terhadap audit
judgement dari arah positif dengan nilai t = 2,269 dan signifikansi 0,028 (< 0,05).
Kompleksitas tugas (X2) berpengaruh terhadap audit judgment dari arah positif
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dengan nilai t = 5,593 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Pengalaman audit (X3)
berpengaruh terhadap audit judgment dari arah positif dengan nilai t = 3,637 dan
signifikansi 0,001 (< 0,05). Berdasarkan nilai koefisien beta standar, variabel yang
paling dominan adalah kompleksitas tugas (f = 0,559), diikuti pengalaman audit
(B=10,327), dan tekanan ketaatan ( = 0,204).

Kata Kunci: Tekanan Ketaatan, Kompleksitas Tugas, Pengalaman

Audit, Audit Judgement.
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ABSTRACT

SINTA NADIA SARI, The Effect of Obedience Pressure, Task
Complexity, and Audit Experience on Audit Judgment at Public Accounting
Firms in Palembang City. Under the guidance of: Dr. Hj. Msy. Mikial, S.E.,
M.Si. Ak, Ca, CSRS. and: Yuni Rachmawati, S.E., M.Si. Ak, Ca.

This research is motivated by the importance of audit judgment in
maintaining the quality of financial reports, especially amidst increasing demands
for auditor professionalism and the complexity of the audit environment. In
practice, auditors often face obedience pressure from superiors and clients, high
levels of task complexity, and differences in audit experience that can influence
their professional judgment. Therefore, this study aims to analyze the effect of
obedience pressure, task complexity, and audit experience on audit judgment at

Public Accounting Firms (KAP) in Palembang City.

This study uses a quantitative approach by distributing questionnaires.
The population in this study is all auditors working at KAPs in Palembang City.
The sampling technique used a saturated sampling method with 51 respondents
from eight public accounting firms. Data were obtained through questionnaires

and analyzed using multiple linear regression with SPSS version 26.0.

The results showed that obedience pressure, task complexity, and audit
experience simultaneously had a positive effect on audit judgment, with an F-
value of 38.419 and a significance level of 0.000 (<0.05). The coefficient of
determination (R-square) of 0.733 and an adjusted R-square of 0.714 indicated
that 73.3% of the variation in audit judgment could be explained by the three
independent variables, while 26.7% was influenced by factors outside the

research model.

Partially, obedience pressure (X1) had a positive effect on audit judgment,
with a t-value of 2.269 and a significance level of 0.028 (<0.05). Task complexity
(X2) positively influences audit judgment with a t-value of 5.593 and a
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significance level of 0.000 (<0.05). Audit experience (X3) positively influences
audit judgment with a t-value of 3.637 and a significance level of 0.001 (<0.05).
Based on the standardized beta coefficient values, the most dominant variable is
task complexity (B = 0.559), followed by audit experience (f = 0.327), and
obedience pressure (f = 0.204).

Keywords: Obedience Pressure, Task Complexity, Audit Experience,

Audit Judgment.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan instrumen krusial bagi sebuah perusahan
untuk mengomunikasikan kondisi finansialnya kepada pihak internal maupun
eksternal ( Rahman & Dewi, 2023). Perusahaan-perusahaan harus memiliki
laporan keuangan yang dapat menjelaskan keadaan keuangan perusahaan serta
laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor eksternal yang berasa dari
Kantor Akuntan Publik (KAP). Hal ini disebabkan karena banyak pihak-pihak
berkepentingan ini terdiri dari pihak internal maupun eksternal perusahaan.
Perusahaan go publik diharuskan untuk menyusun laporan keuangan secara
periodik yang menggambarkan kinerja dari perusahaan selama satu periode.
Sesuai peraturan BAPEPAM Nomor Kep- 36/PM/2003 tentang Kewajiban
Penyampaian informasi yang dikutip dari Handayani, dkk (2014) dalam
Rahmatika et al., (2019) menyebutkan bahwa perusahaan go publik diwajibkan
menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) dan telah diaudit oleh Akuntan Publik. Dalam ekosistem
ekonomi, auditor memegang peranan strategis sebagai pihak independen yang
menjamin integritas informasi keuangan guna menjaga kepercayaan investor dan

kreditur (Sari & Rahmawati, 2020).
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Perkembangan praktik audit dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
peningkatan tuntutan terhadap kualitas pertimbangan profesional auditor,
khususnya dalam menghasilkan audit judgment yang objektif dan dapat
dipertanggung jawabkan.  Auditor kini memegang peranan strategis dalam
menjamin integritas laporan keuangan dan menjaga kepercayaan publik terhadap
sistem ekonomi. Profesi auditor memiliki peran penting dalam memastikan
keandalan informasi keuangan serta menjaga kualitas tata kelola perusahaan.
Keputusan audit atau audit judgment merupakan aspek fundamental dalam tugas
auditor karena menentukan ketepatan opini yang diberikan atas laporan keuangan
klien. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa audit judgment bukan hanya
dipengaruhi faktor teknis, tetapi juga faktor perilaku dan situasional seperti
tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman audit ( Sari & Rahmawati,
2020). Secara nasional, kebutuhan terhadap layanan audit terus meningkat seiring
bertambahnya entitas bisnis dan tuntutan regulasi.

Fenomena kegagalan audit judgement telah menjadi sorotan serius karena
berdampak pada runtuhnya kepercayaan publik terhadap profesi akuntan. Secara
internasional, skandal Enron yang melibatkan KAP Arthur Andersen menjadi
contoh nyata bagaimana auditor sengaja mengabaikan praktik akuntansi kreatif
demi mempertahankan keuntungan ekonomi dari klien ( Simon, 2020). Di
Indonesia, kegagalan serupa terjadi pada laporan keuangan PT Garuda Indonesia
tahun 2018 yang melibatkan pengakuan pendapatan piutang sebesar USD 239,94
juta yang tidak sesuai standar ( Sari & Rahmawati, 2020). Dalam kasus tersebut,

auditor gagal memberikan pertimbangan profesional yang objektif dan cenderung
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mengikuti keinginan klien untuk menyajikan laporan kinerja yang tampak positif (
Fadillah, Rahman & Yusuf, 2022). kondisi tersebut mengindikasikan bahwa di
tengah meningkatnya tuntutan akuntabilitas, auditor kerap menghadapi dilema
profesional antara ketaatan terhadap klien, kompleksitas tugas, dan keterbatasan
pengalaman. Idealnya, auditor diharapkan bersikap independen dan objektif dalam
setiap keputusan audit. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tekanan
ketaatan (obedience pressure), tingkat kompleksitas tugas yang tinggi, serta
pengalaman audit yang beragam sering kali memengaruhi penilaian profesional
mereka (Santoso & Lestari, 2021). Menurut Obedience Pressure Theory , auditor
sering kali berada dalam posisi sulit ketika harus mengikuti instruksi dari atasan
atau keinginan klien yang bertentangan dengan standar etika profesionalisme (
Milgram, 2020). Kondisi ini menjadi semakin relevan di wilayah kota Palembang,
di mana sebagian besar KAP menangani klien dari sektor usaha kecil dan
menengah yang memiliki keterbatasan sumber daya dan sistem pengendalian
internal. Ketergantungan auditor terhadap klien untuk keberlanjutan kerja juga
berpotensi menciptakan konflik kepentingan yang memengaruhi objektivitas
penilaian audit (Fadillah, Rahman, & Yusuf, 2022).

Secara teoretis, fenomena ini dapat dijelaskan melalui beberapa kerangka
konseptual yang relevan. Behavioral Decision Theory menjelaskan bahwa
keputusan individu, termasuk auditor, sangat dipengaruhi oleh konteks tekanan dan
ketidakpastian (Simon, 2020). Teori ini menyoroti bahwa bias kognitif dan tekanan
sosial dapat menurunkan kualitas keputusan profesional. Selanjutnya, konsep

obedience pressure menegaskan bahwa individu cenderung mengikuti perintah
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pihak berwenang meskipun hal tersebut dapat bertentangan dengan prinsip
profesionalisme (Milgram, 2020). Di sisi lain, Experiential Learning Theory
menekankan bahwa pengalaman empiris merupakan fondasi utama dalam
membentuk kemampuan individu untuk menilai dan mengambil keputusan yang
tepat (Kolb, 2020). Ketiga teori ini secara bersama-sama memberikan dasar
konseptual yang kuat untuk memahami bagaimana tekanan, kompleksitas, dan
pengalaman memengaruhi audit judgment auditor.

Urgensi penelitian ini semakin kuat karena audit judgment merupakan titik
kritis dalam keseluruhan proses audit. Kesalahan dalam pengambilan keputusan
dapat menyebabkan opini audit yang tidak tepat dan meningkatkan risiko
kegagalan audit. Tekanan ketaatan yang tidak terkelola, kompleksitas tugas yang
tinggi, serta pengalaman audit yang belum memadai dapat berdampak langsung
terhadap kualitas audit. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
memberikan bukti empiris terbaru mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
audit judgment auditor pada KAP di Kota Palembang. Temuan penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori audit perilaku
serta menjadi bahan evaluasi bagi KAP untuk meningkatkan kualitas audit
mereka.

Adapun dari berbagai penelitian sebelumnya juga memperkuat urgensi
kajian ini. Santoso dan Lestari (2021) menemukan bahwa kompleksitas tugas
berpengaruh negatif terhadap ketepatan audit judgment, terutama ketika auditor
menghadapi tekanan waktu yang tinggi. Sementara itu Fadillah, Rahman, dan

Yusuf (2022) menunjukkan bahwa tekanan ketaatan dapat mengurangi
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skeptisisme profesional auditor, sehingga menurunkan kualitas audit. Namun,
penelitian-penelitian tersebut umumnya dilakukan di kota besar seperti Jakarta
dan Surabaya. Konteks wilayah Palembang, dengan karakteristik organisasi audit
yang berbeda, belum banyak dikaji secara mendalam.

Fenomena ini menjadi sangat relevan jika meninjau aktivitas profesional
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Palembang. Berdasarkan data
Kementrian Keuangantahun 2024, terdapat 8 KAP aktif yang melayani berbagai

variasi klien dengan tingkat resiko yang beragam (Kemenkeu, 2024).

Tabel 1.1
KAP Wilayah Kota Palembang
Nama Kantor Nomor Tanggal Pemimpin
No. | ykuntan Publik | Induk | NOmorKMK | SoUE" | Bentuk Usaha KAP.
1 | Achmad Djunaidi | 05.2.0686 | KEP- 23/09/2005 | Perseorangan | Achmad
B, Drs 318/KM.5/2005 Djunaidi B
2 | Achmad Rifai, 01.20470 | KEP- 12/10/2001 | Persekutuan Achmad Rifai
Drs. & Bunyamin 208/KM.6/2001 Perdata
3 | Aisyah, CPA 21.2.1322 | /KM 1/2021 04/01/2021 | Perseorangan | Aisyah
4 | Charles 98.2.0166 | KEP-933/KM 22/10/1998 | Persekutuan Charles
Panggabean, Drs. 17/1998 Perdata Panggabean
& Rekan
5 | Delfi Panjaitan 17.2.1149 | 1027/KM.1/201 | 06/10/2017 | Perseorangan | Delfi Penjaitan
7
6 | Madilah Bohori, 19.2.1250 | 7/KM.1/2019 08/01/2019 | Perseorangan | Madilah Bohori
Drs.
7 | Suparman, Drs. 05.2.0672 | KEP- 06/07/2005 | Perseorangan | Suparman
H., Ak. 194/KM.5/2005
8 | Terry Fatriansyah | 23.2.1440 | 536/KM1/2023 17/11/2023 | Perseorangan | Terry
Perdana Fatriansyah
Perdana

(Sumber: diolah penulis,2025)

Jumlah ini menunjukkan bahwa aktivitas audit di Palembang cukup
dinamis, dengan auditor yang melayani berbagai variasi jenis klien, beban kerja
yang memiliki karakteristik serta tingkat risiko yang berbeda. pada praktik audit

menunjukkan bahwa auditor sering berhadapan dengan tekanan ketaatan dari
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atasan maupun pihak internal KAP. Tekanan tersebut dapat berupa dorongan agar
penyelesaian audit dilakukan lebih cepat, keinginan mempertahankan hubungan
baik dengan klien, atau situasi internal yang memengaruhi independensi auditor.
Tekanan ketaatan dalam struktur organisasi audit dapat melemahkan objektivitas
auditor dan berdampak pada kualitas keputusan audit yang dihasilkan ( Olsen,
2020).

Selain tekanan ketaatan, auditor di Palembang juga menghadapi
kompleksitas tugas yang semakin meningkat. Perusahaan mulai banyak
menggunakan sistem informasi digital, melakukan transaksi lintas segmen, dan
menerapkan kebijakan akuntansi yang semakin membutuhkan pertimbangan
profesional. Meningkatnya kompleksitas tugas membuat auditor membutuhkan
kemampuan analisis lebih tinggi, terutama untuk menilai risiko dan bukti audit
yang tidak selalu jelas. Auditor yang kurang memahami kompleksitas tersebut
berpotensi mengambil keputusan yang kurang tepat dalam proses audit ( Sari &
Rahmawati, 2020).

Faktor lain yang sangat menentukan adalah pengalaman audit. Auditor
berpengalaman biasanya memiliki intuisi profesional yang lebih baik, mampu
mengenali pola ketidakwajaran, serta dapat mengambil keputusan lebih akurat
dalam kondisi tekanan maupun situasi audit yang rumit. Pengalaman audit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatan audit judgment. Sebaliknya,
auditor pemula lebih mudah terpengaruh tekanan internal atau kompleksitas tugas,
sehingga menghasilkan keputusan audit yang kurang optimal (Putri &

Ardiansyah, 2021).
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Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah sejauh
mana tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman audit memengaruhi
audit judgment auditor di KAP wilayah Kota Palembang. Penelitian ini memiliki
urgensi tinggi tidak hanya dalam konteks akademik, tetapi juga dalam ranah
praktis profesi. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor ini
diharapkan dapat membantu auditor meningkatkan kualitas keputusan
profesionalnya, serta memperkuat integritas profesi audit di Indonesia (Rahman,
2023).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat pembahasan
tersebut dalam sebuah proposal skripsi dengan judul “Pengaruh Tekanan
Ketaatan, Kompleksitas Tugas dan Pengalaman Audit terhadap Audit

Judgment KAP Wilayah Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas maka pertanyaan
penelitian yang muncul ialah:

1. Bagaimana pengaruh tekanan ketaatan, kompleksitas tugas dan pengalaman
audit terhadap audit judgment pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
wilayah kota Palembang?

2. Bagaimana pengaruh tekanan ketaatan terhadap audit judgment pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) di wilayah kota Palembang?

3. Bagaimana pengaruh kompleksitas tugas terhadap audit judgment pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah kota Palembang?

4. Bagaimana pengaruh pengalaman audit terhadap audit judgement pada
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Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh  tekanan ketaatan, kompleksitas
tugas, dan pengalaman audit terhadap audit judgment pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di wilayah kota Palembang.

2. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh tekanan ketaatan terhadap
audit judgment pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah kota
Palembang.

3. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh kompleksitas tugas terhadap
audit  judgment pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah kota
Palembang.

4. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh pengalaman audit terhadap
audit judgement pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Wilayah kota

Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu akuntansi khususnya dalam bidang auditing dengan menambah pemahaman
mengenai pengaruh tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman audit

terhadap audit judgment. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat
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memperkuat penerapan teori-teori perilaku auditor, seperti obedience pressure
theory, task complexity theory, dan experiential learning theory, serta menjadi
dasar bagi pengembangan model konseptual baru yang mengintegrasikan faktor
psikologis dan pengalaman profesional auditor dalam menghasilkan pertimbangan
audit yang objektif dan berkualitas tinggi.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Auditor dan Kantor Akuntan Publik (KAP)

Penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dalam meningkatkan kualitas
keputusan audit dengan memperhatikan tekanan ketaatan, tingkat kompleksitas
tugas, serta pentingnya pengalaman profesional dalam menghasilkan audit
judgment yang tepat dan independen.

b. Bagi Organisasi Profesi dan Regulator

Penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam penyusunan kebijakan dan
pedoman yang bertujuan memperkuat integritas, profesionalisme, serta
kemandirian auditor di Indonesia, khususnya dalam menghadapi tekanan
kepatuhan dari klien atau pihak eksternal.

c. Bagi Dunia Akademik dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan landasan empiris untuk penelitian

lanjutan dengan topik serupa, baik dengan menambah variabel lain, memperluas

wilayah penelitian, maupun menggunakan pendekatan metodologis yang berbeda.
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